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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental kekuatan mortar 

geopolimer dengan variasi molar dan komposisi fly ash dan pasir adalah: 

1. Semakin tinggi molaritas sodium hidroksida menghasilkan kuat tekan yang 

semakin tinggi terhadap mortar geopolimer. Dari ke 4 molaritas yang diuji 

yaitu 8M, 10M, 12M, dan 14M dapat disimpulkan bahwa molaritas yang 

memberikan kuat tekan terbesar pada mortar geopolimer yaitu  14M yaitu 

sebesar 27,13 MPa pada campuran Na2SiO3:NaOH = 5:2 dan FA:Pasir = 1:2. 

2. Campuran dengan perbedaan perbandingan antara rasio fly ash dan pasir 1:2 

dan 1:3 tidak memberikan pengaruh besar terhadap besarnya kuat tekan 

mortar geopolimer, perbedaan yang dihasilkan yaitu sebesar 0,26%-9,3%, 

Namun dapat dikatakan campuran mortar geopolimer dengan rasio fly ash dan 

pasir 1:2 memberikan kuat tekan yang lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah pasir yang lebih besar yaitu dengan rasio 1:3. 

3. Semakin tinggi perbandingan antara sodium silikat dan sodium hidroksida 

maka berbanding lurus dengan kenaikan kuat tekan yang dihasilkan mortar 

geopolimer. Pada penelitian ini dari ke 3 rasio sodium silikat dan sodium 

hidroksida yaitu 3:2. 4:2 dan 5:2 yang memberikan kuat tekan paling besar 

yaitu 5:2.  

4. Dari berbagai macam variasi didapatkan bahwa berat jenis mortar geopolimer 

berkisar antara 1916,10 kg/m3 sampai 2030,86 kg/m3, semakin rendah 

prosentase pasir, semakin kecil berat jenisnya. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental kekuatan mortar geopolimer 

dengan variasi molar dan komposisi fly ash dan pasir adalah: 
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1. Dalam pengerjaan mortar geopolimer, cetakan menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan dikarenakan dapat menyebabkan mortar yang dihasilkan tidak 

memiliki ukuran yang presisi dan kekuatan hasil uji akan lebih rendah. 

2. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik disarankan memperhitungkan kadar 

air yang dikandung agregat halus pada saat pengecoran karena sangat 

mempengaruhi kelecakannya. Kadar air agregat halus dapat dijaga dengan 

menyimpan agregat halus pada tempat yang tertutup sehingga terhindar dari 

penyerapan air. 
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